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Abstract: Learning media always develops following technological developments. Likewise, 
the media in learning is listening to Indonesian. Development of learning media is important. 
Adobe Flash-based media developed to facilitate lecturers and students in learning Indonesian 
listening skills in the Elementary School Teacher Education Study Program. Media that are 
designed to be interesting may not only train cognitive knowledge, but also practice practical 
listening skills. Adobe Flash-based media for listening are designed by displaying several 
menus, namely the home menu, RPS (Semester Learning Plan), materials, practices, games, 
music, profiles, and references, as well as close menus appearing in accordance with the cross 
(x) to be used using application. The hope media developed were able to assist lecturers in 
delivering learning material, as well as helping students learn well in the classroom and outside 
the classroom. 
Keywords: Learning media, adobe flash, interactive multimedia, listening skills, indonesian 
language 
 
Media pembelajaran memiliki peran penting 
dalam dunia pendidikan terutama dalam teknis 
belajar mengajar di kelas. Media tidak hanya 
dibutuhkan oleh salah satu jenjang pendidikan 
saja, namun media pembelajaran dibutuhkan 
pula oleh semua jenjang pendidikan, dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Sanaky 
(2013: 6) bahwa media pembelajaran berfungsi 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, 
memberikan dan meningkatkan variasi belajar, 
menciptakan kondisi dan situasi belajar yang 
menyenangkan tanpa tekanan, meningkatkan 
motivasi belajar, serta memudahkan pembelajar 
untuk belajar. Melihat hal tersebu media 
pembelajaran memiliki peranan penting. Hal 
senada juga disampaikan oleh Preeti (2014) 
yang mengungkapkan pula bahwa media di 
kelas melibatkan siswa dalam belajar dan 
memberikan pengalaman yang lebih beragam. 
Selain itu, media juga merupakan alat yang 
berguna untuk menggambarkan pelajaran dan 
memungkinkan siswa untuk melihat contoh 
dari apa yang mereka pelajari, serta siswa dapat 
melihat media sebagai alat bantu belajar yang 
menarik, membuat pembelajaran menjadi 
menghibur dan tidak monoton. Kemudian, Naz 
dan Akbar (2008) menyatakan pula bahwa 
media berperan penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media merupakan sarana untuk 
mentransmisikan atau mengirimkan pesan serta 
dalam perspektif pengajaran dan pembelajaran 
yaitu menyampaikan konten kepada peserta 
didik, untuk mencapai instruksi yang efektif. 
Hal ini mampu meningkatkan efektivitas 
komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Selain itu, jika dirancang dengan baik, serta 
diproduksi secara terampil dan digunakan 
secara efektif memiliki pengaruh besar pada 
pengajaran dan pembelajaran. Media dapat 
digunakan secara efektif dalam pembelajaran di 
mana siswa bekerja secara mandiri atau guru 
bekerja dengan kelompok siswa lain.  
Keberadaan media pembelajaran juga 
berpengaruh terhadap pembelajaran 
keterampilan menyimak bahasa Indonesia, 
salah satunya di Pogram Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD). Di Program Studi 
PGSD, keterampilan menyimak menjadi satu 
kesatuan dengan pembelajaran keterampilan 
berbahasa Indonesia. Pada pembelajaran ini 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mampu 
menguasai materi secara teori, namun juga 
diharuskan mampu terampil praktik menyimak.  
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Menyimak merupakan suatu faktor yang 
penting dalam kehidupan manusia, karena 
melalui kegiatan menyimak, kita dapat 
mengetahui berbagai informasi yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Terkait dengan 
pembelajaran bahasa Bozorgian (2012: 657) 
menyatakan bahwa pemahaman terhadap 
keterampilan mendengarkan atau menyimak 
merupakan saluran utama untuk belajar bahasa. 
Selain itu, menyimak juga dapat diartikan 
sebagai memahami isi bahan yang disimak. 
Hermawan (2011: 130) menyebutkan bahwa 
keterampilan menyimak adalah kemampuan 
seseorang dalam mencerna atau memahami 
kata atau kalimat yang diajarkan oleh mitra 
bicara atau media tertentu. Kemudian, 
Orsdemir dan Yilmazer (2016: 209) 
mengemukakan bahwa menyimak adalah 
komponen penting untuk kinerja bahasa, 
apakah peserta didik berkomunikasi di sekolah, 
di tempat kerja, atau di masyarakat, serta 
keterampilan ini merupakan proses aktif dan 
kompleks di mana pendengar harus 
membedakan antara suara, memahami kosa 
kata dan struktur tata bahasa, menafsirkan jeda 
dan intonasi, mempertahankan apa yang 
dikumpulkan dalam semua hal di atas, dan 
menafsirkannya secara langsung serta konteks 
sosiokultural yang lebih besar dari ucapan. Di 
sisi lain, pemahaman menyimak berbeda 
dengan proses memahami bahasa yang 
diucapkan. Hal ini termasuk mengetahui suara 
bicara, memahami makna kata, dan memahami 
sintaks kalimat (Gilakjani & Sabouri, 2016). 
Selanjutnya, Hamouda (2013) menyebutkan 
bahwa pemahaman menyimak mengacu pada 
pemahaman apa yang dilakukan pendengar 
telah mendengar dan itu adalah kemampuannya 
untuk mengulangi teks meskipun fakta bahwa 
pendengar dapat mengulangi suara tanpa 
pemahaman nyata. 
Keterampilan menyimak penting untuk 
dikuasai oleh mahasiswa di Program Studi 
PGSD. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
merupakan calon guru sekolah dasar yang 
kelak harus mengajarkan pembelajaran bahasa 
Indonesia kepada peserta didiknya. Namun, 
minimnya media pembelajaran, menjadikan 
pembelajaran menyimak bahasa Indonesia 
kurang maksimal. Atas dasar hal tersebut, maka 
diperlukan pengembangan media pembelajaran 
menyimak bahasa Indonesia untuk Program 
Studi PGSD. Media tersebut harus mengikuti 
perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, 
dikembangkan media berbasis adobe flash 
untuk pembelajaran keterampilan menyimak di 
Program Studi PGSD. Harapannya media yang 
dikembangkan ini mampu membantu dosen 
maupun mahasiswa dalam pembelajaran 
keterampilan menyimak bahasa Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan bagian dari 
penelitian pengembangan pada tahap desain 
produk. Produk yang dihasilkan merupakan 
media berbasis adobe flash yang digunakan 
untuk pembelajaran keterampilan menyimak 
bahasa Indonesia. Desain produk disesuaikan 




Media pembelajaran keterampilan 
menyimak untuk Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar ini dikembangkan dengan 
program adobe flash. Adobe flash merupakan 
perangkat lunak komputer yang digunakan 
untuk membuat animasi, video, gambar vector 
maupun bitmap, dan multimedia interaktif 
(Darmawan, 2016: 193). Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Gerantabee (2010: 1) 
menyatakan bahwa Adobe Flash Professional 
adalah aplikasi perangkat lunak terkemuka 
yang digunakan untuk membuat dan 
mengirimkan konten yang interaktif. Program 
Adobe Flash menyediakan berbagai macam 
fitur yang akan sangat membantu para animator 
untuk membuat animasi menjadi semakin 
mudah dan menarik. Dengan fitur-fitur yang 
ada pada program Adobe Flash, menjadikan 
program Adobe Flash sebagai program animasi 
dan presentasi yang makin digemari oleh di 
dunia. Program Adobe Flash telah mampu 
mengolah teks maupun objek dengan efek tiga 
dimensi sehingga tampak lebih menarik 
(Madcoms, 2012).  
Berkaitan dengan media pembelajaran 
yang dikembangkan untuk pembelajaran 
menyimak di Program Studi PGSD tidak hanya 
dibutuhkan media berbasis komputer yang 
berisikan teori saja, tetapi juga berisikan 
praktik yang dapat digunakan mahasiswa 
sebagai sarana berlatih. Selain itu, media yang 
dikembangkan mengarah pada multimedia 




interaktif. Hal tersebut dikarenakan terdapat 
navigasi pengontrol yang dapat dipilih oleh 
pengguna baik dosen maupun mahasiswa yang 
berupa tombol-tombol menu yang disediakan di 
dalam multimedia interaktif. Reddi dan Mishra 
(2003) mengemukakan bahwa multimedia 
interaktif sebagai suatu integrasi elemen 
beberapa media (audio, video, grafik, teks, 
animasi, dan lain-lain) menjadi satu kesatuan 
yang sinergis dan simbiosis yang menghasilkan 
manfaat lebih bagi pengguna. Senada dengan 
hal tersebut, Ivers dan Baron (2002: 2) 
mengemukakan bahwa bahwa multimedia 
tersusun atas kombinasi berbagai unsur seperti 
teks, grafik, animasi, gambar, video, dan suara. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka media 
yang dikembangkan untuk pembelajaran 
menyimak dirancang sedemikian rupa dengan 
engintegrasikan berbagai unsur di dalamnya, 
baik unsur teks, suara, gambar, animasi, 
maupun video. Hal tersebut menjadikan media 
yang dikembagkan menjadi menarik. 
Beberapa materi yang terdapat dalam 
pembelajaran menyimak di Program Studi 
PGSD diantaranya, yaitu: hakikat menyimak, 
peranan menyimak, tujuan menyimak, proses 
menyimak, ragam menyimak, faktor pengaruh 
menyimak, faktor penentu menyimak, teknik 
menyimak, dan praktik menyimak. Terkait 
praktik menyimak meliputi menyimak cerita 
anak, menyimak berita, menyimak kreatif, dan 
menyimak talkshow. Materi-materi tersebut 
menjadi bahan pembuatan materi yang 
dimasukkan ke dalam media pembelajaran 
berbasis adobe flash yang dikembangkan. 
Media berbasis adobe flash yang 
dikembangkan untuk pembelajaran menyimak 
bahasa Indonesia di Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar adalah sebagai berikut. 
Pertama, ketika membuka aplikasi media akan 
muncul halaman selamat datang seperti tampak 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1. Halaman Selamat Datang 
Kedua, media didesain dengan 
menampilkan beberapa menu di dalamnya. 
Menu tersebut diantaranya, yaitu menu home, 
RPS (Rencana Pembelajaran Semester), materi, 
praktik, game, musik, profil, dan referensi, 
serta dimunculkan menu close berupa tanda 
silang (x) untuk mengakhiri menggunakan 
aplikasi media berbasis adobe flash. Tampilan 
menu-menu tersebut dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini. 
 
Gambar 2. Tampilan Menu 
Ketiga, menu home akan mengembalikan 
media pada tampilan awal yang hanya berisi 
menu utama. Kemudian terdapat menu RPS 
(Rencana Pembelajaran Semester) yang berisi 
persebaran materi pembelajaran selama satu 
semester. Selanjutnya, yaitu menu materi. 
Menu materi merupakan salah satu menu 
utama. Hal ini dikarenakan pada menu ini 
terdapat kumpulan materi yang harus dipelajari 
oleh mahasiswa. Menu materi terdapat dua 
pokok utama yang tampak pada gambar 2 di 
atas, yaitu mengenai materi keterampilan 
berbahasa secara umum dan keterampilan 
menyimak. Ketika memilih menu materi akan 
muncul materi yang tampak seperti contoh 
tampilan pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 3. Tampilan Menu Materi 
Keempat, terdapat menu sub bab materi 
yang berisi beragam materi yang dapat dipilih 
oleh pengguna ketika menggunakan media. Sub 
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bab materi tersebut akan muncul ketika 
pengguna mengarahkan kursor pada pohon di 
sisi kanan. Tampilan sub bab materi tersebut 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 3. Tampilan Sub Bab Materi 
Kelima, terdapat menu praktik yang 
berisi berbagai praktik menyimak yang dapat 
digunakan pengguna untuk latihan menyimak. 
Praktik tersebut terdiri dari empat bagian 
praktik menyimak yang meliputi menyimak 
cerita anak, menyimak berita, menyimak 
kreatif, dan menyimak talkshow. Tampilan 
menu menyimak seperti di bawah ini. 
 
Gambar 4. Tampilan Menu Praktik Menyimak 
Selanjutnya, ketika pengguna memilih 
salah satu pokok praktik menyimak, masih 
akan muncul lagi beberapa pilihan yang dapat 
digunakan untuk latihan. Hal tersebut tampak 
pada gambar berikut. 
 
Gambar 5. Tampilan Sub Pokok Praktik 
Menyimak 
Keenam, pada media didesain terdapat 
menu game dan musik sebagai hiburan untuk 
pengguna di sela-sela belajar dengan media 
berbasis adobe flash. Terdapat game puzzle 
yang dapat dimainkan oleh pengguna, serta 
terdapat beberapa lagu pada menu musik yang 
dapat diputar oleh pengguna sebagai pengiring 
belajar atau sekedar hiburan. Selain itu, 
terdapat menu profil dan referensi yang berisi 
biodata pengembang media dan daftar referensi 
yang digunakan oleh pengembang untuk 
menyusun materi pembelajaran. 
Keberadaan media sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran, termasuk media 
berbasis adobe flash untuk pembelajaran 
keterampilan menyimak berbahasa Indonesia. 
Sebagaimana disampaikan oleh Praheto, dkk. 
(2020) yang menyebutkan bahwa media 
berbasis komputer seperti multimedia interaktif 
memainkan peran penting dalam pembelajaran 
keterampilan berbahasa Indonesia. Selain itu, 
penggunaan multimedia interaktif mampu 
membuat kualitas pembelajaran baik proses 
maupun hasil menjadi lebih baik (Praheto, dkk. 
2017). 
Pembelajaran menyimak merupakan 
pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan 
pemahaman teoritis, tetapi juga secara praktis 
terampil menyimak bahasa Indonesia. Media 
berbasis adobe flash yang dikembangkan ini 
mampu memfasilitasi hal tersebut. Media 
berbasis adobe flash ini juga dapat digunakan 
oleh mahasiswa baik di kelas maupun di luar 
kelas. Selain itu, media ini memiliki fitur yang 
lengkap dan tergambar pada menu-menu yang 
disajikan di dalam media. 
 
SIMPULAN 
Media berbasis adobe flash 
dikembangkan untuk membantu dosen maupun 
mahasiswa dalam pembelajaran keterampilan 
menyimak bahasa Indonesia di Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Keberadaan 
media ini mampu menjadikan pemelajaran 
lebih menarik dan efektif. Media yang 
dikembangkan didesain semenarik mungkin 
tidak hanya menampilkan materi saja tetapi 
juga menampilkan praktik sebagai latihan, 








Bozorgian, Hossein. 2012. The Relationship 
between Listening and Other Language 
Skill in International English Language 
Testing System. Academy Publisher. Vol 
2(4): 657-663. 
Darmawan, Deni. 2016. Mobile Learning: 
Sebuah Aplikasi Teknologi 
Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Gerantabee, Fred. 2010. Adobe Flash 
Professional CS5 Digital Classroom. 
Canada: Wiley Publishing, Inc. 
Gilakjani, Pourhosein A., & Sabouri, N. B. 
2016. Learners’ Listening 
Comprehension Difficulties in English 
Language Learning: A Literature Review. 
English Language Teaching. Vol. 9(6), 
pp. 123-133. 
Hamouda, A. (2013). An Investigation of 
Listening Comprehension Problems 
Encountered by Saudi Students in the EL 
Listening Classroom. International 
Journal of Academic Research in 
Progressive Education and Development. 
Vol. 2(2), pp. 113-155. 
Hermawan, Asep. 2011. Metodologi 
Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
Ivers & Baron. 2002. Multimedia Project in 
Education Designing Producing and 
Assessing. New York: John Willey & 
Sons. 
Madcoms. 2012. Adobe Dreamweaver CS6 dan 
PHP-MySQL untuk Pemula. Yogyakarta: 
Andi Offset. 
Naz, A. A. & Akbar, R. A. 2008. Use of Media 
for Effective Instruction its Importance: 
Some Consideration. Journal of 
Elementary Education. Volume 18 (1-2), 
pp. 35-40. 
Orsdemir, E. dan Yilmazer, M. O. 2016. Note 
Taking in The EFL Listening Classroom: 
an Action Research. International 
Journal of Language Academy. Volume 
4/2 p. 208-216. DOI Number: 
http://dx.doi.org/10.18033/ijla.406. 
Praheto, B. E., Andayani, Rohmadi, M., & 
Wardani, N. E. 2017. Peran Multimedia 
Interaktif dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berbahasa Indonesia di 
PGSD. Proceedings Education and 
Language International Conference. Vol. 
1. 
Praheto, B.E., Andayani, Rohmadi, M., & 
Wardani, N.E. 2020. The Effectiveness of 
Interactive Multimedia in Learning 
Indonesian Language Skills in Higher 
Education. Rupkatha Journal on 
Interdisciplinary Studies in Humanities. 
Vol. 12, No. 1, page 1-11. 
Preeti. 2014. Education and Role of Media in 
Education System. International Journal 
of Scientific Engineering and Research 
(IJSER). Volume 2, Issue 3, pp. 174-177. 
Reddi, U. V. & Sanjaya M. (2003). 
Educational Multimedia- A Handbook for 
Teacher-Developers. New Delhi: The 
Commonwealth of Learning 
Commonwealth Educational – Media 
Centre for Asia. 
Sanaky, H. A. H. 2013. Media Pembelajaran 
Interaktif-Inovatif. Yogyakarta: 
Kaukaban Dipantara. 
